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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis tentang pengaruh pandemi corona, harga 
komoditas tambang dan nilai tukar rupiah terhadap harga saham syariah Indonesia 
sektor pertambangan tahun 2020. Pandemi corona diwakili dengan kasus aktif 

harian yang terjadi di Indonesia, komoditas tambang yang digunakan adalah Harga 
Batu Bara, Minyak dan Emas dunia, dan Nilai tukar rupiah terhadap dolar. Data 
yang digunakan berjenis crosssection dengan sampel sebanyak 32 perusahaan 
dengan durasi pengamatan selama 195 hari selama kurun waktu 2020. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen dan secara parsial variabel Harga Batu 
bara Dunia, Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia dan Nilai Tukar Rupiah 
terkecuali corona berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 

pertambangan pada ISSI tahun 2020. 

 

Kata Kunci: Pandemi Corona, Tambang, Komoditas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Pandemi Corona ataupun Covid-19 yakni peristiwa yang disebabkan 

oleh virus Corona yang awal munculnya di Wuhan, China. Covid-19 mula-mula 

mewabah di Wuhan menjelang akhir Desember 2019. Pandemi ini kemudian 

mewabah di Provinsi Hubei dan membuat China melakukan lockdown. Hampir 

semua provinsi dikarantina. Dalam rentang waktu di bawah dua bulan, Covid-

19 telah menimbulkan 80 ribu kasus dan 3.000 kematian. Hingga pekan ketiga 

Januari 2020, virus vorona kemudian menyebar ke sejumlah negara di Asia, 

Amerika, Eropa, Australia dan Afrika (CRC John Hopskin University, 2020). 

Covid-19 mampu menyebabkan pernapasan manusia terganggu. World Health 

Organization (WHO) menerangkan bahwasanya virus corona merupakan sebuah 

virus yang menginfeksi saluran sistem pernapasan. Virus ini menyebabkan flu 

ringan hingga penyakit akut meliputi sindrom pernapasan yang terbilang parah 

(SARS-CoV) dan sindrom pada pernapasan Timur Tengah (MERS-CoV). 

Indonesia menemukan kasus Covid-19 pertama kali pada 2 Maret 

lampau, yaitu terdapat dua individu dinyatakan positif Covid-19 meliputi ibu 

dengan usia 64 tahun serta wanita dengan usia 31 tahun. Kedua kasus itu diduga 

diawali oleh pertemuannya pada orang Jepang di Jakarta tepatnya pada suatu 

klub dansa tanggal 14 Februari 2020 dan hingga 08 Desember 2020 kasus aktif 

corona terus meningkat dan belum menunjukkan penurunan tren penderita. 
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Gambar 1.1 

Gambar Kasus Corona Aktif Harian di Indonesia 

 

Sumber Komite Penganganan Covid 19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional, 
diolah oleh Google.Inc 

 
IMF dan Bank dunia memprediksi pandemi Covid-19 telah memicu 

resesi ekonomi global. Sejumlah pakar memperkirakan dampaknya setara atau 

lebih buruk dari kondisi great depression pada periode 1920-1930 (BBC, 16 

April 2020). Bank Indonesia dan Menteri Keuangan RI ikut berpandangan 

bahwa masa depan ekonomi Indonesia juga suram. Setidaknya sampai awal 

tahun 2021. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat tertekan sampai minus pada 

tahun 2020 (Sri Mulyani, 2020). 

Epidemi penyakit menular seperti pandemi corona mampu 

mengakibatkan kerugian pada perekonomian salah satunya dapat tergambar 

pada mobilitas saham, nilai tukar rupiah, daya beli masyarakat yang menurun 

dan banyaknya PHK di berbagai tempat. Pasar Modal adalah salah satu faktor 

esensial pada ekonomi nasional karena memberi cerminan terkait keadaan 

perekonomian suatu negeri. Pasar Modal mengoperasikan sejumlah fungsi, 



3 
 

 
 

 

pertama yakni selaku sarana untuk perusahaan dalam memperoleh dana melalui 

pemodal, yang mana bisa dipergunakan dalam perluasan usaha, 

mengembangkan usaha, menambah modal kerja, serta lainnya. Fungsi kedua 

yakni selaku sarana bagi publik guna berinvestasi terhadap reksadana, obligasi, 

saham, serta lainnya. Publik bisa menaruh dananya sejalan pada karakteristik 

risiko serta keuntungan tiap instrumen (www.idx.co.id). Terdapat berbagai 

macam indeks pada pasar modal Indonesia seperti IHSG, Srikehati, Kompas 

100, LQ45, ISSI/DES, JII70, JII30 dan masih banyak lagi. 

Peranan pasar modal esensial untuk perekonomian sebuah negara karena 

mengoperasikan dua fungsi, yakni selaku sarana mendanai usaha serta sarana 

berinvestasi untuk publik. Pasar modal Indonesia menujukan pertumbuhannya 

melalui jumlah perusahaan IPO 2019 tertinggi di ASEAN. Semakin besar 

peranan pasar modal pada aktivitas perekonomian, menandakan makin sensitif 

juga reaksinya pasar pada kejadian di sekitar. Kondisi tersebut disebabkan 

keadaan perekonomian sebuah negeri mampu memengaruhi kestabilan harganya 

saham serta pasar modal terkait transaksi perdagangan. Oleh sebab itu, kegiatan 

perdagangan saham pada pasar modal termasuk bagian aktivitas ekonomi, tak 

lepas dari pengaruh suatu peristiwa. 

Disisi lain, beragam faktor yang bisa memberikan pengaruh ke IHSG 

(Indeks Harga Saham Gabungan), contohnya yakni keadaan ekonomi global 

serta makro. Ekonomi global tersebut meliputi harga minyak serta emas dunia, 

sementara ekonomi makro meliputi nilai tukar serta tingkat inflasi (Veryda 

Harfikawati, 2016). Indonesia termasuk negara muslim paling besar dunia. 
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Berdasar pada data Global Religius Future, warga Indonesia dengan agama 

Islam pada 2010 sejumlah 87% ataupun 209,12 juta jiwa. Adapun perkiraan pada 

2020, di Indonesia warga muslim akan meraih 229,62 juta jiwa. Dengan 

banyaknya jumlah penganut agama Islam ini, sudah sepantasnya pasar modal 

Indonesia memfasilitasi kebutuhan investasi masyarakat yang sejalan pada 

prinsip syariah. DES (Daftar Efek Syariah), JII30, JII70 adalah beberapa indeks 

yang diluncurkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk dapat mewadahi 

para investor muslim dalam menginvestasikan modalnya didalam pasar modal 

Indonesia. 

Gambar 1.2 

Gambar Grafik IHSG dan ISSI Pada Tahun 2020  
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Sumber: Stockbit 

 
Semenjak Indonesia memiliki kasus pertama corona beberapa bulan yang 

lalu, pasar modal merespons dengan cepat sentimen tersebut. Hal ini dapat 

dilihat pada grafik diatas. Indeks baik IHSG maupun ISSI terjun bebas selama 

beberapa minggu dan kemudian berangsur-angsur memulih ketika pemerintah 

mulai bisa mengendalikan pandemi. Bursa Efek Indonesia (BEI) juga merespons 

kejatuhan nilai indeks ini dengan mengeluarkan aturan baru terkait Auto Reject 

Bawah (ARB). Tekanan yang dirasa IHSG dikarenakan menyebarnya Covid-19 

sudah dinyatakan pandemi, memaksa BEI membuat penyesuaian pada batasan 

ARB (Auto Reject Bawah) dari yang semula 10% disesuaikan 7%. Disampaikan 

Yulianto Aji selaku Sekretaris BE pada keterangannya dalam situs web BEI hari 

Kamis (12/3/2020), BEI hendak menetapkan ARB dengan simetris sejumlah 7% 

pada JATS (Jakarta Automatic Trading System) serta berjalan untuk seluruh 

harga saham (BEI, 2020). 

Perusahaan pertambangan termasuk penopang dari Indeks dalam 

Indonesia. Hal ini terbukti perusahaan pertambangan banyak yang memiliki 
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kapitalisasi yang cukup besar dan menjadi acuan pergerakan IHSG selain 

finansial serta consumer. 

Gambar 1.3 

Gambar Grafik Sektor Mining (Pertambangan) pada IHSG Tahun 2020  

 

Sumber: Stockbit 

Dapat dilihat pada gambar diatas, sektor pertambangan di IHSG memiliki nilai 

sebesar 1814.90 yang jika dibandingkan dengan nilai IHSG 5,944.41 

mengakibatkan pertambangan memiliki porsi sebesar 30%. Sektor 

Pertambangan memiliki anggota sebanyak 47 emiten di IHSG dan 32 emiten 

pada ISSI sehingga dapat disimpulkan bahwa emiten pertambangan di IHSG 

yang termasuk dalam ISSI sebesar 68%. 

Perusahaan pertambangan mempunyai komoditas utama dalam 

penjualannya yaitu minyak mentah, emas, nikel, batu bara, mineral dan lain 

sebagainya. Indeks IDX Sektoral termasuk indeks yang ada pada BEI. Sektor ini 

merupakan opsi untuk investasi, mulai secara langsung ataupun tidak. Investor 
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yang hendak melaksanakan investasi ke pertambangan dengan mempergunakan 

pasar modal haruslah mencermati pergerakannya indeks harga sahamnya. 

Emas termasuk komoditas krusial yaitu dapat berpengaruh ke mobilitas 

harga saham. Kondisi tersebut dikarenakan emas termasuk opsi investasi relatif 

aman serta terbebas risiko, risikonya emas terbilang lebih kecil serta bisa 

memberi perolehan yang cenderung besar. Pemakaian emas pada bidang 

finansial hingga moneter mengacu berdasar nilai moneter absolut emas tersebut 

pada seluruh mata uang (Lestari dkk 2016). Kemudian naiknya harga emas 

mampu memaksa investor dalam menetapkan untuk melaksanakan investasi 

pada emas dibandingkan Pasar Modal. Investasi yang termasuk sedang 

bertumbuh banyak saat ini yakni emas, yang mengakibatkan banyaknya lembaga 

di Indonesia muncul mengedarkan emas (Lestari Handayani, 2015). Banyaknya 

investor yang mengubah portofolio investasi melalui wujud emas batangan, 

mampu berimbas pada menurunnya indeks harga saham pada berbagai negara 

terkait sebab aksi penjualan yang para investor hendak laksanakan. Gary Twite 

dalam Gold Prices, Exchange Rates, Gold Stocks and the Gold Premium, 

menjelaskan, emas termasuk faktor yang dengan positif memberikan pengaruh 

ke mobilitas indeks saham dalam Australia, sedangkan Graham Smith melalui 

The Price Of Gold And Stock Price Indices For The United States menjelaskan, 

harga emas dunia dengan negatif memberikan pengaruh pada mobilitas indeks 

harga saham dalam USA. 

Minyak mentah sama dengan mata uang serta emas yang termasuk dari 

sejumlah indikator yang mempunyai keterlibatan pada perekonomian dunia 
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terkini, sebab volatilitas yang selalu mengikuti politik ataupun ekonomi sebuah 

negeri. Harga dari minyak dunia bisa memberikan pengaruh ke pasar modal 

sebuah negara dikarenakan berfluktuatif. Transaksi terkait saham pada berbagai 

sektor kerap berlangsung dalam BEI. Normalnya harga minyak yang meningkat 

mempunyai pengaruh besar pada naiknya harga saham, sebab melalui harga 

minyak yang meningkat mampu menyebabkan naiknya IHSG pada BEI (Sartika, 

2017). Novitasari (2013) pada penelitiannya menjelaskan, suku bunga serta 

inflasi dengan negatif memberikan pengaruh pada IHSG, serta harga minyak 

mentah Indonesia dengan positif memberikan pengaruh pada IHSG. Sementara 

Romadhon (2015) pada penelitiannya menjelaskan, kurs rupiah dengan positif 

mempengaruhi IHSG, sementara harga minyak serta emas dunia dengan negatif 

mempengaruhi IHSG. 

Batu bara adalah salah satu komoditas tambang yang juga diminati oleh 

dunia. Batu bara yakni hidrokarbon natural asalnya melalui sisa pepohonan 

purbakala (Daryanto, 2007). Stok batu bara tersedia masih banyak dibanding 

minyak bumi. Kondisi tersebut menjadi alasan bahwasanya batu bara merupakan 

opsi pengganti untuk industri terkait peranan minyak bumi. Harga batu bara 

merupakan salah satu sentimen terhadap harga saham sektor pertambangan 

khususnya yang mempunyai komoditas batu bara. 
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Gambar 1.4 

Gambar Perbandingan Pergerakan Harga Saham ITMG, PTBA dan 

Harga Batu bara Dunia pada bulan November 2020  

 

 

 

Sumber: Stockbit dan Seeking Alpha diolah oleh penulis 

Efficient Market Hypothesis (EMH) menjelaskan, harga saham yang 

tercipta yakni cerminan dari adanya semua informasi, mulai insider information 

maupun fundamental. Statman (1998) menjelaskan, investor tidak bisa dengan 

sistematis menaklukkan return pasar serta harga saham yakni rasional. Rasional 

tersebut maksudnya harga saham merefleksikan fundamental meliputi nilai 

risiko serta tidak merefleksikan elemen psikologis meliputi sentimen investor. c 

Teori Anomali Pasar (Market Anomaly) merupakan sebuah teori yang 

dikemukakan oleh Jones (1996). Teori ini merupakan Counter Theory dari teori 

EMH. Teori ini membicarakan kejadian yang akhirnya membuat konsep EMH 

tidak dapat dipakai didalam menganalisis bursa. pandemi corona termasuk 

informasi yang negatif untuk pasar modal yaitu perusahaan akan sulit untuk 
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tumbuh dan berkembang. Kenaikan atau penurunan harga komoditas 

pertambangan juga dapat menjadi informasi positif atau bahkan negatif bagi 

perusahaan yang komoditas utamanya adalah bahan pertambangan. Nilai tukar 

mata uang menjadi informasi penting jika perusahaan tersebut berada pada 

sebuah negara yang mengalami sebuah pergolakan ekonomi. 

Berdasar pada penjabaran latar belakang diatas penulis kemudian tertarik 

dalam meneliti Pengaruh Pandemi Corona, Harga Komoditas Tambang dan 

Nilai Tukar Rupiah Terhadap Harga Saham Syariah Indonesia Sektor 

Pertambangan Tahun 2020. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pandemi corona berpengaruh negatif signifikan terhadap harga 

saham pertambangan yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020? 

2. Apakah harga batu bara dunia berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham pertambangan yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020? 

3. Apakah harga minyak dunia berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham pertambangan yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020? 

4. Apakah harga emas dunia berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham pertambangan yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020? 

5. Apakah nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat berpengaruh 

negatif signifikan terhadap harga saham pertambangan yang terdaftar di 

ISSI pada tahun 2020? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Menguji pengaruh pandemi corona terhadap harga saham pertambangan 

yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020 

2. Menguji pengaruh harga batu bara dunia terhadap harga saham 

pertambangan yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020 

3. Menguji pengaruh harga minyak dunia terhadap harga saham pertambangan 

yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020 

4. Menguji pengaruh harga emas dunia terhadap harga saham pertambangan 

yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020 

5. Menguji pengaruh nilai tukar rupiah ke dolar Amerika Serikat terhadap 

harga saham pertambangan yang terdaftar di ISSI pada tahun 2020 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan serta wawasan lebih dalam terkait pengaruh 

pandemi corona, harga komoditas tambang dan nilai tukar rupiah terhadap 

harga saham syariah Indonesia sektor pertambangan tahun 2020 dan peneliti 

mendapatkan analisis serta gambaran terkait perusahaan pertambangan 

yang diterapkan perusahaan di BEI khususnya pada ISSI (Indeks Saham 

Syariah Indonesia). 

2. Bagi Perusahaan 

Bisa dipergunakan selaku materi dalam mempertimbangkan ketetapan 

perusahaan serta diharap bisa dipergunakan membantu manajer keuangan 

atau investasi pada penentuan keputusan keuangan. 
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3. Bagi Akademisi 

Bisa dipergunakan selaku materi perbandingan pada penelitian serupa 

dengan waktu serta ruang yang tidak sama serta mampu memberi 

pengetahuan maupun wawasan mendalam terkait gambaran saham 

pertambangan. 

4. Bagi Investor 

Bisa dipergunakan selaku materi pertimbangan dalam penentuan keputusan 

investasi dalam pasar modal terutama instrumen saham syariah pada sektor 

pertambangan. 

E. Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penelitian, peneliti mencoba menjabarkan konsep yang 

penulis tulis kedalam beberapa poin agar lebih mudah untuk dipahami pembaca 

mengenai apa yang akan penulis tulis didalam tugas akhir ini. Konsep penulisan 

yang akan penulis tulis meliputi: 

1. Bab I, yakni pendahuluan peneliti menjabarkan latar belakang 

pandemi corona atau Covid 19 yang terjadi pada rentang 2019-2020 

yang awalnya berasal dari China. Hingga pada sekitar Maret 2020 

virus ini kemudian masuk ke Indonesia dan menjadi pandemi yang 

menginfeksi banyak orang. Pandemi ini mempengaruhi roda ekonomi 

Indonesia bahkan secara global termasuk dalam sektor dunia investasi 

di pasar modal. Perusahaan pertambangan merupakan salah satu yang 

mendapat dampak cukup besar pada saat resesi terjadi di Indonesia. 

Terbukti dari grafik selepas pengumuman pertama kasus aktif virus 
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corona di Indonesia. Sebagai komoditas internasional yang 

diperjualbelikan antar negara, kurs nilai tukar menjadi faktor penting 

dalam perdagangan internasional. Kenaikan harga komoditas dan nilai 

tukar menjadi hal yang penting terhadap perusahaan pertambangan 

yang kemudian salah satunya dapat dicerminkan dari harga saham 

perusahaan tersebut.  

2. Bab 2, yakni berisikan terkait penjelasan mengenai Efficient Market 

Hypothesis dan Market Anomaly Theory sebagai teori utama yang 

digunakan. Dalam bab ini juga dijelaskan mengenai kajian pustaka 

serta penelitian terdahulu yang dicatut peneliti sebagai pandangan 

dalam menarik hipotesis dan model penelitian.  

3. Bab 3, yakni berisikan terkait desain dan data penelitian yang 

berjumlah 32 perusahaan. Data sekunder bersumber pada Galeri Bursa 

Efek Indonesia dan sumber kredibel lainnya. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan explanatory dan menggunakan regresi 

linier berganda dengan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 

4. Bab 4, yakni berisikan gambaran umum objek penelitian dan 

pembahasan dari hasil regresi meliputi uji statistik deskriptif, uji 

parsial dan uji menyeluruh antar variabel. 

5. Bab 5, yakni berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

yaitu dari lima variabel yang di uji semuanya berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham pertambangan pada ISSI tahun 2020 

dan peneliti memberi saran bahwa investor kedepannya cenderung 
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harus memperhatikan keadaan ekonomi sebuah negara dan 

pergerakan harga komoditas perusahaan yang diinvestasikan karena 

pergerakan harga komoditas ternyata berpengaruh terhadap harga 

saham perusahaan yang mereka beli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu Kasus Aktif Corona (X1), 

Harga Batu bara Dunia (X2), Harga Minyak Dunia (X3), Harga Emas Dunia 

(X4), Nilai Tukar (X5) selama berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-

sama) terhadap Harga Saham Pertambangan pada ISSI tahun 2020 (Y). 

Hasil uji t menyimpulkan bahwa pada variabel Corona (X1) diperoleh 

nilai sig sebesar 0,087 > 0,05. Dengan demikian H0 diterima, yang artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel Corona secara parsial terhadap 

Harga Saham Pertambangan ISSI tahun 2020. Variabel Harga Batu bara Dunia 

(X2) diperoleh nilai sig sebesar 0,00 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima, yang 

artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan pada variabel Harga Batu bara 

Dunia secara parsial terhadap Harga Saham Pertambangan ISSI tahun 2020. 

Variabel Harga Minyak Dunia (X3) diperoleh nilai sig sebesar 0,00 < 0,05. 

Dengan demikian H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif yang 

signifikan pada variabel Harga Minyak Dunia secara parsial terhadap Harga 

Saham Pertambangan ISSI tahun 2020. Variabel Harga Emas Dunia (X4) 

diperoleh nilai sig sebesar 0,00 < 0,05. Dengan demikian H1 diterima, yang 

artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan pada variabel Harga Emas 

Dunia secara parsial terhadap Harga Saham Pertambangan ISSI tahun 2020. 

Variabel Nilai Tukar (X5) diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 
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demikian H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh negatif yang signifikan 

pada variabel Nilai Tukar secara parsial terhadap Harga Saham Pertambangan 

ISSI tahun 2020. 

B. Implikasi 

Setelah melakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut, peneliti 

mendapatkan implikasi bahwa terdapat reaksi yang cukup signifikan antara 

pandemi corona, harga komoditas pertambangan dan nilai tukar terhadap harga 

saham khususnya pada tahun 2020 pada sektor perusahaan pertambangan yang 

terdaftar pada ISSI. Secara teoritis, Teori Anomali Pasar terbukti terjadi pada 

tahun 2020 akibat dari pandemi corona, anomali harga komoditas dan nilai tukar 

di Bursa Efek Indonesia khususnya pada sektor pertambangan ISSI yang 

membuktikan bahwa market tidak dapat diprediksi secara akurat jika terjadi 

sebuah sentimen yang cukup kuat secara global untuk menggerakkan investor 

baik dalam hal menjual atau membeli sahamnya yang sebelumnya tidak dapat 

dicerminkan oleh harga saham perusahaan tersebut. Teori Paritas Daya beli 

membuktikan bahwa demi mencapai keseimbangan harga kondisi nilai tukar 

akan mengimbangi kondisi ekonomi sebuah negara yang satu dengan yang 

lainnya. Sebagai investor wajib mewaspadai kondisi-kondisi diatas agar dapat 

mengatur kegiatan investasinya dengan lebih baik daripada sebelumnya. 

C. Saran 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki saran untuk kedepannya, peneliti 

selanjutnya dapat membuat pendekatan lain mengenai situasi pandemi Corona 

dengan harga saham khususnya ISSI dengan menambahkan juga berbagai 
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variabel yang berpengaruh terhadap pergerakan ISSI selama masa pandemi 

berlangsung.
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